
Pemprov  Sultra  Ajak  Baznas
Tingkatkan  Pengelolaan  Zakat
untuk Pengentasan Kemiskinan
KENDARI,  sultranet.com  –  Sekretaris  Daerah  (Sekda)  Provinsi  Sulawesi
Tenggara  (Sultra),  Drs.  H.  Asrun  Lio,  M.Hum.,  Ph.D,  mewakili  Pj.  Gubernur
Sultra,  Komjen  Pol.  (P)  Dr.  Andap  Budhi  Revianto.,  S.I.K.,  M.H,  dalam
sambutannya  pada  Rapat  Koordinasi  Daerah  (Rakorda)  Badan  Amil  Zakat
Nasional  (Baznas)  Provinsi  Sultra  di  Kendari,  Selasa  malam  (12/11/2024).

Rakorda ini juga dihadiri oleh Pimpinan Baznas RI, Rizaludin Kurniawan, dan
sejumlah  tokoh  penting  lainnya.  Dalam  acara  tersebut,  Sekda  Sultra
menyampaikan  sejumlah  pesan  penting  yang  disampaikan  oleh  Pj.  Gubernur
kepada seluruh peserta rakor.

“Malam ini, saya menyampaikan salam takzim dari Bapak Pj. Gubernur Sultra.
Beliau seharusnya hadir di sini, namun karena tugas kedinasan yang tidak dapat
ditinggalkan, beliau menugaskan saya untuk mewakili beliau,” ujar Asrun Lio.

Sekda Sultra menyambut baik pelaksanaan Rakorda Baznas Provinsi Sultra Tahun
2024. Dia berharap kegiatan ini dapat menjadi momentum bagi Baznas untuk
merumuskan langkah-langkah strategis  dalam mengoptimalkan penghimpunan
dan  penyaluran  zakat.  Selain  itu,  penting  bagi  Baznas  untuk  merencanakan
program-program  pemberdayaan  masyarakat  yang  dapat  memberi  dampak
positif.

Sekda juga menegaskan bahwa zakat merupakan salah satu dari  lima Rukun
Islam yang  sangat  penting.  Zakat  tidak  hanya  merupakan  kewajiban  agama,
tetapi  juga  memiliki  peran  sosial  yang  besar  dalam mengurangi  kemiskinan,
memperkecil  kesenjangan sosial,  dan meningkatkan kesejahteraan umat.  Oleh
karena itu, pengelolaan zakat harus dilakukan secara inklusif dan berorientasi
pada penanggulangan kemiskinan serta pemberdayaan masyarakat.

“Dengan sinergi  pengelolaan zakat yang lebih inklusif,  kita bisa menciptakan
sistem zakat yang terstruktur dan berkelanjutan. Melalui peluang-peluang yang
ada,  kita  bisa  memaksimalkan  penghimpunan  dan  penyaluran  zakat  serta
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pemberdayaan  mustahiq,”  tambah  Asrun  Lio.

Dalam  kesempatan  tersebut,  Sekda  mengingatkan  bahwa  Baznas  sebagai
lembaga  yang  diberi  amanah  harus  memastikan  dana  zakat  yang  dihimpun
digunakan dengan sebaik-baiknya dan tepat sasaran. Dia juga mengungkapkan
pentingnya contoh teladan dari sejarah Islam, khususnya masa kepemimpinan
Khalifah Umar Bin Abdul Aziz, yang berhasil mengentaskan kemiskinan dengan
sistem pengelolaan zakat yang efektif.

“Sejarah  mencatat  bahwa  pada  masa  Khalifah  Umar  Bin  Abdul  Aziz,  beliau
berhasil mengentaskan kemiskinan dengan membangun pengayoman sosial yang
kuat. Ini adalah contoh yang patut kita contoh dan adaptasi dalam pengelolaan
zakat masa kini,” ujarnya.

Sekda  juga  menekankan  pentingnya  kerja  sama  antara  Baznas,  pemerintah
daerah, dan lembaga terkait lainnya agar pengelolaan zakat bisa lebih efektif dan
memberi  dampak  yang  maksimal  bagi  masyarakat.  Selain  itu,  dia  juga
menyampaikan  bahwa pemerintah  provinsi  Sultra  telah  meluncurkan  aplikasi
“Bayar  Zakat”  berbasis  digital  pada  bulan  Maret  2024,  untuk  memudahkan
masyarakat dalam membayar zakat dengan cara yang aman dan sesuai dengan
prinsip syariah.

“Dengan aplikasi ini, kami berharap partisipasi masyarakat dalam menunaikan
zakat dapat meningkat, dan pengelolaan zakat oleh Baznas menjadi lebih efisien,”
ungkapnya.

Di akhir sambutannya, Sekda mengajak semua pihak untuk bersama-sama bekerja
keras dengan niat tulus dalam memajukan pengelolaan zakat di Sultra, agar zakat
dapat  menjadi  solusi  nyata  dalam  pengentasan  kemiskinan  dan  peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Hadir dalam acara tersebut, Ketua DPRD Provinsi Sultra, Forkopimda Provinsi
Sultra, serta sejumlah pejabat dan pimpinan Baznas kabupaten/kota se-Sultra.


